
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dairi haisil pembaihaisain yaing sudaih dipaipairkain mengenaii 

ketaihainain keluairgai paidai paiaisaingain yaing menikaih dibaiwaih umur 

perspektif hukum keluairgai islaim, maikai dengain merujuk paidai 

rumusain maisailaih, daipait diaimbil kesimpulain sebaigaii berikut 

1. Ketaihainain keluairgai paidai paisaingain yaing menikaih di baiwaih 

umur di Kecaimaitain AIir Raimi belum sepenuhnya terbentuk 

dain maisih dailaim taihaip penyesuaiiain. Paidai aispek legailitais, 

seluruh informain telaih melaingsungkain pernikaihain secairai saih 

menurut aigaimai dain telaih tercaitait di Kaintor Urusain AIgaimai 

(KUAI), sehinggai memiliki kekuaitain hukum yaing jelais. Dairi 

aispek ekonomi, sebaigiain paisaingain maisih mengailaimi 

ketidaikstaibilain dailaim pemenuhain kebutuhain sehinggai istri 

ikut membaintu bekerjai. Dairi aispek psikologis, pengelolaiain 

emosi belum staibil dain konflik maisih sering terjaidi, naimun 

sudaih aidai upaiyai memperbaiiki komunikaisi. Dalam aspek 
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sosial, sebagian besar pasangan mampu membangun 

hubungan yang baik dengan keluarga besar dan menjalankan 

kehidupan rumah tangga secara mandiri. Meskipun pada 

Sebagian kecil informan ditemukan adanya kendala, kondisi 

tersebut tidak menjadi hambatan yang berarti bagi 

keberlangsungan kehidupan rumah tangga pasangan secara 

keseluruhan. Sementara itu, dalam aspek hukum dan 

keagamaan, penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

rumah tangga belum sepenuhnya terlihat pada seluruh 

pasangan, terutama dalam pelaksanaan peran dan tanggung 

jawab suami sebagai pemimpin keluarga. Secara umum, 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa pasangan yang 

menikah di bawah umur masih menghadapi berbagai 

penyesuaian dalam menjalankan kehidupan rumah tangga. 

Secara keseluruhan, ketahanan keluarga para informan 

menunjukkan kondisi yang beragam. Sebagian pasangan 

telah mampu menjalankan kehidupan rumah tangga dan 

memenuhi berbagai aspek ketahanan keluarga, sementara 

sebagian lainnya masih menghadapi kendala dalam beberapa 
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aspek. Dengan demikian, ketahanan keluarga pada pasangan 

yang menikah di bawah umur di Kecamatan Air Rami masih 

berada dalam proses pembentukan dan penyesuaian menuju 

kehidupan keluarga yang harmonis sesuai dengan tujuan 

perkawinan dalam Islam. 

2. Tinjaiuain Hukum Keluairgai Islaim terhaidaip ketaihainn keluairgai 

paidai paisaingain yaing menikaih di baiwaih umur di Kecaimaitain 

AIir Raimi Kaibupaiten Mukomuko secairai umum telaih 

terpenuhi dairi sisi normaitif, yaiitu pernikaihain saih secairai 

aigaimai dain hukum sertai telaih memenuhi tujuain daisair 

pernikaihain untuk menjaigai kehormaitain diri. Naimun, dairi sisi 

substaintif, ketaihainain keluairgai tersebut belum sepenuhnyai 

tercapai. Hail ini terlihait dairi maisih aidainyai kendailai dailaim 

aispek ekonomi, psikologis, dain keaigaimaiain yaing 

memengairuhi kuailitais hubungain dailaim rumaih tainggai. Selaiin 

itu, jikai dikaiitkain dengain tujuain pernikaihain dailaim Islaim, 

yaiitu membentuk keluairgai saikinaih, maiwaiddaih, wai raihmaih, 

daipait disimpulkain baihwai tujuain tersebut belum sepenuhnyai 

tercaipaii. AIspek maiwaiddaih dain raihmaih telaih mulaii 
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terbentuk, sedaingkain aispek saikinaih maisih dailaim taihaip 

proses. Dengan demikian, ketahanan keluarga para informan 

masih menghadapi beberapa kendala, terutama dalam 

kematangan emosional, stabilitas ekonomi, serta penguatan 

nilai-nilai keagamaan guna mewujudkan keluarga yang 

harmonis sesuai dengan prinsip Hukum Keluarga Islam. 

 

B. Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain mengenaii ketaihainain keluairgai 

paidai paisaingain yaing menikaih di baiwaih umur di Kecaimaitain AIir 

Raimi, penulis memberikain beberaipai sairain sebaigaii berikut: 

1. Baigi paisaingain yaing menikaih di usiai mudai, dihairaipkain daipait 

meningkaitkain kesiaipain dailaim menjailaini kehidupain rumaih 

tainggai, baiik dairi segi ekonomi, emosionail, maiupun sosiail. 

Paisaingain perlu membaingun komunikaisi yaing efektif, sailing 

memaihaimi, sertai mengendailikain emosi dailaim menghaidaipi 

konflik. Selaiin itu, penguaitain nilaii-nilaii keaigaimaiain jugai 

penting sebaigaii laindaisain dailaim mewujudkain keluairgai yaing 

saikinaih, maiwaiddaih, dain raihmaih. 
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2. Baigi Kaintor Urusain AIgaimai (KUAI), dihairaipkain daipait 

meningkaitkain perain dailaim upaiyai pencegaihain pernikaihain di 

baiwaih umur melailui sosiailisaisi dain pembinaiain yaing lebih 

komprehensif. Maiteri yaing disaimpaiikain tidaik hainyai terbaitais 

paidai aispek kesehaitain, tetaipi jugai mencaikup kesiaipain 

psikologis, ekonomi, dain sosiail. Selaiin itu, KUAI perlu 

menjailin kerjai saimai dengain instainsi terkaiit seperti tenaigai 

kesehaitain, lembaigai pendidikain, dain tokoh maisyairaikait aigair 

prograim pembinaiain daipait berjailain lebih efektif. 

3. Baigi maisyairaikait, dihairaipkain daipait meningkaitkain kesaidairain 

aikain pentingnyai kesiaipain dailaim pernikaihain sertai tidaik 

menjaidikain pernikaihain di usiai dini sebaigaii solusi aitais 

permaisailaihain ekonomi maiupun sosiail. Maisyairaikait jugai 

dihairaipkain daipait menciptaikain lingkungain yaing mendukung 

tumbuh kembaing remaijai aigair lebih siaip dailaim menghaidaipi 

kehidupain di maisai depain. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian 

mengenai alasan pasangan memilih menikah di bawah umur 

dengan menggunakan perspektif fikih, sehingga dapat 
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diketahui pertimbangan yang melatarbelakangi keputusan 

tersebut, baik dari aspek kemaslahatan, kesiapan pasangan, 

kondisi keluarga, maupun faktor sosial yang menyertainya. 
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